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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) bagaimana tujuan 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah (2) teknik supervisi (3) pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah (4) hambatan pelaksanaan supervisi kepala sekolah (5) kinerja guru. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data dalam 
penelitian ini meliputi kepala sekolah, waka kurikulum,  dan guru. Teknik yang 
digunakan dalam mengumpulkan data yaitu teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode, 
serta menggunakan teknik analisis interaktif.  Kesimpulan penelitian ini meliputi (1) 
tujuan pelaksanaan supervisi kepala sekolah antara lain agar guru lebih termotivasi 
dalam bekerja, guru selalu menerapkan peraturan, kualitas kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih baik, perlengkapan adminisrasi, dan untuk memajukan sekolah. (2) 
pelaksanaan supervisi meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. (3) 
hambatan dalam pelaksanaan  supervisi meliputi banyaknya agenda kepala sekolah, 
banyaknya jumlah guru dan karyawan sehingga terkadang pelaksanaan tidak merata 
(4) dalam pelaksanakan pembelajaran guru menyusun RPP setiap 1 semester, guru 
menggunakan media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi ajar dan kondisi 
siswa, guru menggunakan metode dan strategi disetiap pembelajaran yang 
disesuaikan dengan materi ajar dan karakteristik siswa. (5) pelaksanaan supervisi 
yang dijalankan oleh kepala sekolah dan dibantu oleh waka kurikulum sudah 
tergolong lancar serta kinerja guru mengalami peningkatan setelah  dilaksanakannya 
supervisi. 
Kata kunci: Supervisi Kepala Sekolah, Kinerja Guru. 
 
ABSTRACT 
The aims of this research is to find out (1) bagaimana tujuan pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah (2) supervision techniques (3) implementation of principal 
supervision (4) obstacles implementation of principal supervision (5) teacher 
performance. This research uses descriptive qualitative approach. Sources of data in 
this study include principals, curriculum waka, and teachers. Techniques used in 
collecting data are interview techniques, observation, and documentation. This 
research uses source triangulation and method triangulation, as well as using 
interactive analysis technique. The conclusions of this study include (1) the purpose 
of supervision of the principal, among others, so that teachers are more motivated in 
working, teachers always apply the rules, the quality of learning activities to be 
better, administration equipment, and to advance the school. (2) the implementation 
of supervision includes planning, implementation and evaluation activities. (3) 
obstacles in the implementation of supervision include the number of principal's 
agenda, the number of teachers and employees so that sometimes the implementation 
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is uneven (4) in implementing teacher learning preparing RPP every 1 semester, 
teachers use instructional media adapted to the teaching materials and conditions of 
students, teachers Using methods and strategies in each learning tailored to the 
teaching materials and characteristics of students. (5) the implementation of 
supervision carried out by the principal and assisted by waka curriculum has been 
classified smoothly and the performance of teachers increased after the supervision. 
 Keywords: principal supervision, teacher performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Mutu sekolah berkaitan dengan supervisi kepala sekolah sebagai 
pimpinan sekolah terhadap guru dan karyawan yang ada disekolah. kepala 
sekolah mempunyai kewenangan yang besar dalam membuat kebijakan ditingkat 
sekolah, melaksanakan, dan mengawasinya, supaya sekolah yang dipimpinnya 
memiliki kemampuan untuk mengambangkan potensi yang ada disekolah. 
Menurut Purwanto (2000) dalam Doni dan Risma  (2014: 83) supervisi 
pendidikan merupakan suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan 
secara efektif. Kemudian menurut Manulang (2005) dalam Doni dan Risma 
(2014: 83) menyatakan bahwa “supervisi merupakan suatu proses untuk 
menerapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila perlu 
mengoreksinya dengan maksud supaya pelaksanaan sesuai dengan rencana 
semula”. 
Misi utama supervisi pendidikan adalah memberi pelayanan kepada guru 
agar mampu mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapat 
mengajar dengan efektif sehingga terjadi peningkatan mutu pembelajaran dan 
peningkatan kinerja guru. Kemudian menurut Donni dan Risma (2014:84), 
kegiatan supervisi digunakan untuk memajukan pembelajaran melalui 
pertumbuhan kemampuan guru-gurunya. Supervisi mendorong guru menjadi 
lebih berdaya, dan situasi belajar mengajar menjadi lebih baik, pengajaran 
menjadi efektif, guru menjadi lebih puas dalam melaksanakan pekerjaannya 
terdapat peningkatan dalam kinerjanya. 
Menurut Supardi (2013:54), Kinerja  guru  merupakan  kemampuan  guru  
dalam  melaksanakan  tugas pembelajaran  dan  bertanggung  jawab  atas  
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peserta  didik  yang dibimbingnya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik. Dalam rangka untuk meningkatkan prestasi siswa guru harus senantiasa 
melakukan inovasi-inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran supaya kegiatan 
belajar mengajar tidak membosankan bagi siswa. 
Mutu kinerja guru di Indinesia masih tergolong rendah, hal ini dapat 
dilihat dari sikap guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 
seperangkatnya. Dimana banyak guru yang merasa malas dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran tersebut dikarenakan banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya. Supervisi kepala sekolah diharapkan mampu meningkatkan 
kinerja guru, sehingga dengan sendirinya prestasi guru dapat terjadi peningkatan. 
Kemudian mutu dari proses pembelajaran dapat meningkat dan mampu memiliki 
keluaran-keluaran yang sanga baik. Ketika mutu sekolah tersebut meningkat 
maka masyarakat akan mempercayakan putra putri mereka untuk bersekolah di 
sekolah tersebut. Dalam hal ini tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah adalah meningkatnya kinerja guru yang akan 
berdampak pada kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan inovatif 
sehingga mutu pelajaran dan mutu sekolah dapat meningkat. 
Tujuan untuk mengetahui (1) tujuan dan peran dilaksanakannya supervisi 
kepala sekolah (2) teknik pelaksanaan supervisi kepala sekolah (3)tahap-tahap 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah (4) faktor penghambat pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah (5) kinerja guru di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Penelitian yang melibatkan peneliti dalam proses penelitian 
dari awal sampai akhir dengan hasil penelitian berupa laporan. Subyek pada 
penelitian ini adalah kepala sekolah, Waka Kurikulum, dan Guru di SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura. Sedangkan, objek pada penelitian ini 
adalah pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan kinerja guru. 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
dari Miles and Huberman. Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2014: 
246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
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secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Terdapat langkah-langkah analisis interaktif, yaitu: (1) 
Reduksi data, (2) Data display/penyajian data, (3) conclusion 
drawing/verification. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar dengan ijin 
operasional dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo No. 420/3346 Tanggal 
1 Oktober tahun 2003. Nomor Statistik Sekolah 102031112039. Alamat Jl. 
Cendana Ii Gumpang RT 03/III. Desa Gumpang, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukaharjo, Provinsi Jawa Tengah Telepon 765 2590, 765 2586 jenis 
Sekolah Dasar Islam Terpadu tahun 2003 dengan Status Akreditasi A (91). Pada 
penelitian ini untuk menganalisis pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan 
kinerja guru di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, yaitu dengan menggunakan 
triangulasi melalui wawancara, observasi, dan dokumetasi sesuai dengan 
rumusan masalah. Berikut adalah penjelasan mengenai hasil penelitian yang 
telah dilakukan, yaitu: 
3.1 Tujuan dan Peran Supervisi Kepala Sekolah 
Dengan diadakannya supervisi kepala sekolah pastinya memiliki 
tujuan tertentu yang ingin dicapai dan berperan dalam peningkatan mutu 
sekolah dan pelaksanaan suupervisi memiliki peran dalam 
mmmeningkatkan kinerja guru. Hal ini sesuai dengan A. Ametembun dalam 
Donni dan Risma (2014: 85), menyatakan bahwa salah satu tujuan dari 
supervisi ialah membina guru untuk lebih memahami tujuan pendidikan 
yang sebenarnya dan peranan sekolah dalam mencapai tujuan tersebut serta 
membantu guru untuk mengadakan diagnosis secara kritits terhadap 
aktivitas-aktivitasnya dan kesulitan belajar mengajar, serta menolong 
mereka dalam merencanakan perbaikan. Kepala sekolah memiliki tujuan 
sendiri dalam melaksanakan program supervisi yaitu untuk pengawasan dan 
perlengkapan adminisrasi. sehingga kualitas kegiatan pembelajaran menjadi 
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lebih baik dan inovatif serta menyenangkan bagi peserta didik, sehingga 
sekolah menjadi lebih maju lagi.  
3.2 Teknik Supervisi Kepala Sekolah. 
Berbagai macam teknik dapat digunakan supervisor dalam 
membantu guru meningkatkan situasi belajar mengajar, teknik-teknik 
tersebut dapat dilaksanakan secara individual maupun kelompok. Hal ini 
sesuai dengan toeri dari Sahertian (200) dalam Donni dan Risma (2014: 
933-99) bahwa teknik supervisi meliputi teknik supervisi kelompok dan  
teknik supervisi individual Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan 
waka kurikulum menggunakan teknik supervisi individual maupun 
kelompok. yang meliputi kunjungan kelas, percakapan pribadi antara guru 
dengan supervisor, rapat guru, diskusi. 
3.3 Tahap Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
3.3.1Persiapan Pelaksanaan Supervisi 
Sebelum pelaksanaan supervisi yang dijalankan oleh kepala 
sekolah pastinya sangat perlu dilakukan beberapa persiapan agar 
pelaksanaan supervisi dapat berjalan dengan lancar dan mampu 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hal ini sesuai dengan teori dari 
Donni dan Risma (2014: 116) bahwa dalam pelaksanaan supervisi atau 
kegiatan pengamatan difokuskan pada aspek dan objek yang telah 
disepakati, menggunakan instrumen observasi, serta instrument perlu 
dibuat catatan. Adapun persiapannya antara lain: dimulai dari 
menentukan objek supervisi yang meliputi guru, karyawan, maupun 
siswa. Setelah itu membuat instrument pengamatan yang akan 
digunakan dan disepakati oleh supervisor maupun guru, Kemudian 
pembuatan jadwal pelaksanaan supervisi dan diadakannya sosialisasi 
terhadap guru yang bersangkutan. Setelah semua sudah dijalankan 






3.3.2 Pelaksanaan Supervisi 
Setelah melakukan persiapan-persiapan yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan supervisi, maka supervisi akan dilaksanakan.  Pelaksanaan 
supervisi ini meliputi kegiatan pengamatan oleh supervisor dengan 
objek yang telah disepakati bersama. Hal ini sesuai dengan teori dari 
Donni dan Risma (2014: 116) bahwa dalam pelaksanaan supervisi atau 
kegiatan pengamatan difokuskan pada aspek dan objek yang telah 
disepakati, menggunakan instrumen observasi, serta instrument perlu 
dibuat catatan. kepala sekolah yang dibantu oleh waka kurikulum telah 
melaksanakan kegiatan supervisi meliputi kegiatan observasi atau 
pengamatan dengan menggunakan instrumen yang telah disepakati 
bersama. Kemudian dalam melaksanakan supervisi terkadang 
supervisor melakukan kunjungan kelas, rapat guru, berdiskusi dengan 
guru, dan melakukan perbincangan pribadi. 
3.3.3 Evaluasi pelaksanaan supervisi 
Kegiatan evaluasi ini lebih baik dilaksanakan diakhir kegiatan 
supervisi dan langsung dilasanakan. Kegiatan supervisi ini meliputi 
pemberian masukan kepada guru, memberikan motivasi kepada guru 
agar lebih semagat dalam menjalankan anggung jawabnya. Hal ini 
sesuai dengan teori dari Donni dan Risma (2014: 116) bahwa kegiatan 
observasi dilaksanakan segera setelah kegiatan pengamatan atau 
observasi selesai  dilaksanakan, ditanyakan bagaiman pendapat guru 
mengenai proses pembelajaran yang telah berlangsung, kemudian 
tunjukkan hasilnya dan beri kesempatan kepada guru untuk 
mencermatinya. Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 
kegiatan evaluasi setelah kegiatan observasi atau pengamatan selesai 
dilaksanakan, kemudian kepala sekolah menunjukkan data hail 
observasi atau pengamatan kepada guru dan guru diminta untuk 
menganalisis data tersebut sehingga dapat diketahui letak kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh guru. Setelah mendengarkan penjelasan 
dari guru tanpa menimbulkan kesan menyalahkan supervisor 
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memberikan masukan kepada guru serta memberikan penguatan supaya 
guru lebih termotivasi dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. 
3.4 Hambatan Pelaksanaan Supervisi 
Faktor penghambat yang sering terjadi di SDIT Muhammadiya Al-
Kautsar berasal dari banyaknya agenda kepala sekolah didalam maupun 
diluar sekolah seperti misalkan kegaiatan rapat diluar sekolah dan didalam 
sekolah dan agenda kepala sekolah yang terkadang mendadak sehingga 
kegiatan supervisi harus ditunda terlebih dulu dan nantinya guru yang 
jadwalnya ditunda harus mempersiapkan hal-hal mengenai pelaksanaan 
supervisi. Kemudian selain itu juga karna banyaknya jumlah guru dan 
kayawan di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar yaitu sekitar 46 orang dimana 
setiap guru dan karyawan tersebut pastinya memiliki protensi yang berbeda-
beda sehingga terkadang menyulitkan supervisor dalam melaksanakan 
tugasnya serta dengan jumlah guru dan karyawan sebanyak itu terkadang 
pelaksanaan supervsi tidak dapat menyeluruh 
3.5 Kinerja guru 
3.5.1 Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran ( Pembuatan RPP) 
Instrument yang paling penting yang harus dipersiapkan untuk 
melaksanakan pembelajaran ialah membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Silabus, dan Promes. Pada kurikulum 2013 guru 
berkewajiban untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
baik. Hal ini sesuai dengan Mulyasa (2014: 26) menyatakan bahwa 
perencanaan pembelajaran menyangkut penetapan tujuan, penetapan 
kompetensi, dan karakter yang akan dibentuk, serta memperkirakan 
cara pencapaiannya. perencanaan pembelajaran harus berorientasi 
kemasa depan. Guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran setiap 1 semester yaitu ketika awal pembelajaran 
dimulai. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun 
oleh guru akan di serahkan kepada kepala sekolah yang kemudian 
akan dilakukan pengecekan, apakah rencana pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP) tersebut sudah baik dan tematik sehingga dapat di 
laksanakan pembelajarannya. 
3.5.2 Media pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran yang baik adalah menggunakan 
media dan metode pembelajaran yang tepat. Dalam pemilihan media 
pembelajaran ada beberapa pertimbangan salah satunya ialah dengan 
mempertimbangkan apakah media tersebut mampu memberikan 
dukungan terhadap isi dari bahan pembelajaran dan kemudahan dalam 
memperolehnya. Media pembelajaran bisa menggunakan benda yang 
memang dirancang khusus untuk pembelajaran maupun benda-benda 
yang berada disekitar lingkungan kelas maupun di lingkungan 
sekolah. Hal ini sesuai dengan teori dari HM Musfiqom (2012: 70) 
menyatakan bahwa media yang sering digunakan didalam kelas antara 
lain Overhead Projektor, gambar, model, papan tulis dan juga buku. 
Sedangkan media lain seperti video, film, kaset audio, atau film 
bingkai relative jarang digunakan meskipun sudah tidak asing lagi 
bagi kebanyakan guru. Dalam melaksanakan pembelajaran biasannya 
guru menggunakan media yang selaraskan dengan materi 
pembelajaran yang akan dajarkan pada hari itu, guru biasa 
menggunakan media yang dirancang khusus oleh guru untuk 
pembelajaran maupun media yang sudah ada di kelas dan media yang 
sudah di sediakan dari sekolah meliputi media audio visual yaitu video 
dan media visual meliputi gambar, balok, dll. Media pembelajaran 
yang digunakan ini ada yang sudah disediakan dari sekolah dan ada 
juga yang hasil dari kreatifitas dari guru itu sendiri. Terkadang guru 
membuat sendiri media yang akan digunakan 
3.5.3 Strategi pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran akan lebih baik 
menggunakan strategi-strategi yang disesuaikan dengan materi 
pelajaran yang akan disampaikan. Dalam menentukan metode dan 
strategi disesuaikan dengan materi pelajaran dan karakteristik 
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siswanya, ketika guru mengajarnya dikelas rendah maka strategi dan 
metode yang digunakan yang sekiranya mampu dilaksanakan oleh 
siswa atau mampu berjalan di kelas rendah walaupun masih harus 
dengan bimbingan penuh dari guruHal ini sesuai dengan teori 
reigeluth (1983) dalam made weda (2009: 5-6) menyatakan bahwa 
Strategi pengorganisasian, merupakan suatu cara untuk menata isi 
bidang studi, dan kegiatan ini berhubungan dengan tindakan 
pemilihan isi materi, penataan isi dan lain sebagainya. Strategi 
penyampaian, merupakan suatu cara untuk menyampaikan 
pembelajaran kepada siswa. 
3.5.4 Evaluasi pembelajaran 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran tidak hanya dilaksanakan 
sebanyak sekali dalam 1 semester melainkan dilaksanakan setiap 
pembelajaran dilakukan. Pelaksanaan evaluasi ini dilaksankan secara 
berkala sehingga guru  dapat menentukan hasil belajar siswa dan 
menentukan siswa kedalam situasi belajar mengajar yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa. Hal ini sesuai dengan teori dari 
Oemar Hamalik (2008: 210) mengemukakan bahwa evaluasi 
merupakan suatu proses yang berkelanjutan tentang pengumpulan dan 
penafsiran tentang informasi untuk menilai keputusan-keputusan yang 
akan dibuat untuk merancang suatu sistem pengajaran. Guru dalam 
melaksanakan evaluasi tidak hanya dilakukan ketika sudah memasuki 
Akhir Caturwulan, Tahun Ajaran (EBTA), dan Keseluruhan Program 
Pengajaran, namun evaluasi juga dilaksanakan setiap selesai kegiatan 
pembelajaran pada setiap pembembelajaran dan juga ketika 
pembelajaran sedang berlangsung. Pelaksanaan evaluasi ketika 
pembelajaran sedang berlangsung, guru mengikuti prosedur yang 
terdapat di buku pegangan guru yang sudah dimodifikasi oleh guru 





3.5.5 Motivasi belajar 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dari pagi sampai 
siang hari dan terkadang sampai sore hari pastinya siswa merasa capek 
dan bosan. Sehingga sebagai seorang guru harus mampu memberikan 
suntikan semangat kepada siswa atau memberikan motivasi agar siswa 
menjadi lebih semangat dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Pemberikan motivasi belajar dapat dilakukan  dalam berbagai bentuk 
dan berbagai cara, ada guru yang memberikan motivasi belajar dengan 
cara memberikan pesan moral dengan diceritakan tokoh-tokoh yang 
dapat membangkitkan semangat siswa seperti cerita para Nabi dan 
lain sebagainya, memperlihatkan video ketika diawal pembelajaran 
dan ditengah-tengah pembelajaran sehingga siswa merasa tertarik dan 
lain sebagainya. 
Hal ini sesuai dengan teori dari Sadirman (2009) dalam 
Mohammad Syarif Sumantri (2015: 384) bahwa salah satu cara 
pemberian motivasi dengan membangkitkan hasrat untuk belajar. 
Yang mana membangkitkan hasrat untuk belajar berarti ada unsur 
kesengajaan ada maksud belajar, oleh sebab itu guru harus senantiasa 




Berdasarkan diskripsi data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
4.1.1 Tujuan dari pelaksanaan supervisi antara lain a) agar guru lebih 
termotivasi dalam bekerja. c) guru selalu menerapkan peraturan-
peraturan yang ada di sekolah. d) kualitas kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih baik dan inovatif serta menyenangkan bagi peserta 
didik. e) untuk perlengkapan adminisrasi. f) untuk memajukan 
sekolah. Kemudian peran supervisi antara lain a) kepala sekolah 
dibantu oleh waka kurikulum mengkoordinasi tugas dari masing-
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masing guru. b) kepala sekolah dan waka kurikulum memberi 
bantuan, bersama mengkonsultasikan masalah yang dialami guru 
baik secara individual maupun kelompok. c) kepala sekolah 
bersama waka kurikulum membantu guru-guru dalam menilai 
hasil dan proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang 
dikembangkan. 
4.1.2 Pelaksanaan supervisi kepala sekolah menggunakan bebarapa 
teknik antara lain a) teknik yang bersifat kelompok meliputi rapat 
guru serta diskusi antara supervisor dengan guru.  b) teknik yang 
bersifat individual meliputi kunjungan kelas dan percakapan 
pribadi antara supervisor dengan guru. 
4.1.3 Tahapan-tahapan pelaksanaan supervisi antara antara lain: a) 
kepala sekolah bersama waka kurikulum menentukan objek yang 
akan di supervisi, supervisor bersama guru membuat instrument 
yang akan digunakan membuat jadwal pelaksanaan supervisi. b) 
supervisor melakukan kegiatan pengamatan yang menggunakan 
instrument yang telah dibuat. 3)  supervisor mendiskusikan hasil 
pengamatan dengan guru dan memberi masukan. 
4.1.4 Hambatan dalam pelaksanaan supervisi di SDIT Muhammadiyah 
Al-Kautsar antara lain a) kesibukan kepala sekolah yang memiliki 
banyak agenda dan agenda kepala sekolah yang mendadak. b) 
gurunya sendiri, karena setiap guru memiliki potensi yang 
berbeda-beda. c) banyaknya jumlah guru dan karyawan sehingga 
terkadang tidak dapat dilaksanakan secara menyeluruh. 
4.1.5 Kinerja guru meliputi a) Pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) setiap satu semester sekali yang akan di cek 
oleh kepala sekolah.  b) Media pembelajaran, meliputi media 
audio visual yaitu video dan media visual meliputi gambar, balok, 
dll. Media pembelajaran yang digunakan ini ada yang sudah 
disediakan dari sekolah dan ada juga yang hasil dari kreatifitas 
dari guru itu sendiri. c) Metode dan strategi pembelajaran. 
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Strategi yang digunakan disesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan. d) evaluasi belajar, dilaksanakan setiap selesai kegiatan 
pembelajaran pada setiap pembembelajaran dan juga ketika 
pembelajaran sedang berlangsung. Pelaksanaan evaluasi ketika 
pembelajaran sedang berlangsung, guru mengikuti prosedur yang 
terdapat di buku pegangan guru yang sudah dimodifikasi oleh 
guru. e) motivasi belajar, guru memberikan motivasi kepada para 
siswa diawal dan ditengah-tengah pembelajaran dengan cara 
membangkitkan hasrat untuk belajar siswa. 
4.2 Saran 
Kepada pihak kepala sekolah untuk kedepannya melakukan 
peningkatan-peningkatan atau inovasi dalam melaksanakan supervisi. 
kemudianhendaknya para guru lebih terbuka ketika kegiatan supervisi 
dilaksanakan dan meneis anggapan bahwa kegiatan supervisi adalah 
kegiatan untuk mencari kesalahan melainkan untuk membantu guru 
dalam mengatasi masalah yang dihadapi. 
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